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1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د  8

 M م Ż 24 ذ  9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
 

2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

  َ  Fatḥah dan ya Ai ي 

  َ  Fatḥah dan wau Au و 
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Contoh: 

  kaifa  : كيف

 haul :  هول
 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي  َ  Fatḥah dan alif atau ya Ā 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 
 

Contoh: 

 qāla : : ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla : : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  
 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

b. Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

c. Ta marbutah (ة) mati 

d. Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah h. 

e. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

ة   وْض  طْف الْ  ر   Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl :      الَْ 

يْن ة   د  ة ا لْم  ن وّر   Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul Munawwarah  :     الْم 

ةْ   Ṭalḥah  :   ط لْح 
 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, 

seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai 

kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir, 

bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia tidak 

ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 

Nama : Melani Paulina 

NIM : 210603019 

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Perbankan Syariah 

Judul : Analisis Peran KSPPS Baitul Qiradh Bina Insan 

Mandiri (BIMA) Terhadap Pemberdayaan 

UMKM Ibu Rumah Tangga dalam Meningkatkan 

Ekonomi Masyarakat (Studi Pada UMKM Ibu 

Rumah Tangga di Kota Banda Aceh) 

Pembimbing I : Dr. Israk Ahmadsyah, B.Ec., M.Ec., M.Sc. 

Pembimbing II : Muksal, S.E.I., M.E.I 

 

Koperasi syariah merupakan lembaga keuangan mikro berbasis syariah yang 

berperan dalam mendukung pengembangan usaha ekonomi mikro, khususnya 

bagi ibu rumah tangga yang menjalankan UMKM. Keberadaan koperasi syariah 

menjadi alternatif yang efektif dalam mengatasi berbagai kendala pengembangan 

UMKM, terutama dalam aspek modal usaha dan pendampingan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peran UMKM ibu rumah tangga terhadap 

pemberdayaan ekonomi masyarakat, menganalisis kontribusi KSPPS Baitul 

Qiradh Bina Insan Mandiri Banda Aceh dalam mendukung penguatan usaha 

mikro melalui pembiayaan, serta mengidentifikasi hambatan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan program pemberdayaan. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap 13 informan yang 

terdiri dari 3 pengurus koperasi dan 10 anggota pelaku UMKM. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa KSPPS Baitul Qiradh Bina Insan Mandiri berperan penting 

dalam menyediakan pembiayaan modal usaha berbasis syariah, memberikan 

pendampingan usaha, serta pelatihan kewirausahaan. Pembiayaan yang diberikan 

berdampak pada peningkatan pendapatan keluarga, pertumbuhan usaha, dan 

kemandirian ekonomi ibu rumah tangga. Namun, dalam pelaksanaannya, koperasi 

menghadapi kendala seperti keterbatasan modal, rendahnya kedisiplinan anggota 

dalam mengembalikan angsuran, serta kurangnya literasi manajerial pelaku 

usaha. Secara keseluruhan, UMKM yang dijalankan ibu rumah tangga dan 

didukung koperasi syariah terbukti mampu memperkuat ketahanan ekonomi 

masyarakat. Diperlukan strategi pemberdayaan yang lebih terstruktur dan 

dukungan lintas sektor untuk menciptakan ekosistem UMKM yang produktif dan 

berdaya saing. 

 

Kata Kunci: Koperasi Syariah, UMKM, Ibu Rumah Tangga, Pembiayaan, Modal 

Usaha, Pemberdayaan Ekonomi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan suatu negara dapat dilihat dari aspek pendapatan, 

kesejahteraan, dan kesehatan masyarakatnya. Kesejahteraan dalam suatu negara 

memiliki peran yang sangat penting. Jika sebuah negara tidak mencapai 

kesejahteraan, maka perkembangan dan peningkatannya dapat terhambat. 

Sebaliknya, jika negara dalam kondisi sehat dan sejahtera, maka pendapatannya 

cenderung meningkat. Peningkatan pendapatan suatu negara juga berdampak 

pada perubahan dan kemajuan, yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan 

serta kesehatan masyarakatnya. Pendapatan negara dapat berbentuk kas, dan 

apabila kas negara meningkat, maka pembangunan dalam berbagai aspek yang 

mendukung kemajuan negara dapat terlaksana. Pembangunan ekonomi Indonesia 

didasarkan pada prinsip-prinsip yang tercantum dalam UUD 1945. Konsep ini 

mengacu pada konstitusi, budaya, adat istiadat, nilai spiritual, serta model 

ekonomi yang menekankan persatuan, kepentingan masyarakat, dan asas 

kekeluargaan. Sistem ekonomi yang diterapkan di Indonesia dikenal sebagai 

Sistem Ekonomi Pancasila. Dalam sistem ini, terdapat tiga pelaku utama yang 

berperan, yaitu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) atau Badan Usaha Milik 

Daerah (BUMD), Badan Usaha Milik Swasta (BUMS), dan koperasi (Zahara & 

dkk, 2023). 

Salah satu lembaga yang menjadi solusi untuk pelaku usaha yaitu koperasi 

syariah.  Koperasi syariah merupakan salah satu bentuk lembaga keuangan 

berbasis syariah yang berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Dengan prinsip ekonomi Islam, koperasi syariah berorientasi pada 

keadilan, kebersamaan, serta kesejahteraan sosial bagi anggotanya. Di Indonesia, 

koperasi syariah berkembang pesat sebagai solusi alternatif dalam memberikan 
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akses pembiayaan kepada masyarakat yang kurang terjangkau oleh sistem 

perbankan konvensional. Keberadaan koperasi syariah telah terbukti mampu 

meningkatkan perekonomian masyarakat, khususnya bagi pelaku usaha kecil dan 

menengah (Batubara, 2021). 

Tabel 1.1  

Jumlah UMKM di Provinsi Aceh 

No Kabupaten Jumlah Presentase (%) 

1. Aceh Selatan 4.800 3,9% 

2. Aceh Tenggara 4.500 3,7% 

3. Aceh Timur 6.700 5,5% 

4. Aceh Tengah 5.400 4,4% 

5. Aceh Barat 5.000 4,1% 

6. Aceh Besar 7.500 6,2% 

7. Pidie 9.000 7,4% 

8. Aceh Utara 8.200 6,8% 

9. Simeulue 2.500 2,0% 

10. Aceh Singkil 2.900 2,4% 

11. Bireun 7.800 6,4% 

12. Aceh Barat Daya 2.262 1,8% 

13. Gayo Lues 2.700 2,2% 

14. Aceh Jaya 3.200 2,6% 

15. Nagan Raya 3.300 2,7% 

16. Aceh Tamiang 6.100 5,0% 

17. Bener Meriah 3.600 2,9% 

18. Pidie Jaya 4.100 3,4% 

19. Kota Banda Aceh 15.107 12,5% 

20. Sabang 2.800 2,3% 

21. Lhokseumawe 6.400 5,3% 

22. Langsa 3.579 2,9% 

23. Subulussalam 3.100 2,5% 

Total 120.548 100% 

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Aceh Tahun 2020 
 

Dalam beberapa tahun terakhir, UMKM terus mengalami peningkatan 

secara global. Banyak pengusaha tertarik untuk terjun ke sektor ini karena modal 

awal yang dibutuhkan relatif kecil. Perkembangan UMKM terlihat dari 
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pertumbuhan jumlah usaha di berbagai daerah, baik di tingkat kabupaten maupun 

provinsi. Salah satu contohnya adalah Provinsi Aceh, di mana sektor UMKM 

terus berkembang pesat. Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM 

Provinsi Aceh, jumlah UMKM di wilayah tersebut saat ini telah mencapai 

120.458 unit. 

Berdasarkan data terbaru, Kota Banda Aceh mencatat persentase UMKM 

tertinggi di wilayah Aceh, yaitu sebesar 12,5%. Angka ini menunjukkan bahwa 

Banda Aceh memiliki ekosistem usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

yang berkembang pesat dibandingkan daerah lain di provinsi Aceh. Sebagai ibu 

kota provinsi, Banda Aceh merupakan pusat ekonomi yang memiliki infrastruktur 

pendukung bagi pelaku UMKM. Akses terhadap pasar yang luas, jaringan 

distribusi yang lebih baik, serta kemudahan dalam memperoleh bahan baku 

menjadi faktor utama yang mendorong pertumbuhan UMKM. 

Gambar 1.1 

Perkembangan UMKM Kota Banda Aceh 

 
 Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Aceh Tahun 2020-2022 

 

Pada tahun 2020, jumlah UMKM di Kota Banda Aceh tercatat sebanyak 

15.107 unit usaha. Angka ini kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2021 

menjadi 16.970 unit, yang menunjukkan adanya pertumbuhan dalam sektor usaha 

mikro kecil dan menengah di kota ini. Peningkatan yang lebih signifikan terjadi 

15107
16970

35264

2020 2021 2022

Perkembangan UMKM Kota Banda Aceh
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pada tahun 2022, di mana jumlah UMKM melonjak menjadi 35.264 unit usaha. 

Pertumbuhan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti peningkatan 

dukungan pemerintah terhadap UMKM, program pemulihan ekonomi 

pascapandemi, serta semakin banyaknya masyarakat yang beralih ke sektor usaha 

mandiri. Tren kenaikan jumlah UMKM ini menunjukkan bahwa sektor UMKM 

terus berkembang dan berkontribusi terhadap perekonomian lokal, baik dalam 

menciptakan lapangan kerja maupun meningkatkan kesejahteraan Masyarakat. 

Di Provinsi Aceh khususnya Kota Banda Aceh memiliki banyak koperasi 

syariah yang berperan dalam memberikan akses modal berbasis prinsip Islam 

kepada UMKM. Salah satu koperasi syariah yang memiliki kontribusi signifikan 

adalah KSPPS Baitul Qiradh Bina Insan Mandiri. Koperasi ini menyediakan 

layanan pembiayaan berbasis syariah, yang difokuskan pada peningkatan 

kesejahteraan anggotanya, termasuk ibu rumah tangga yang menjalankan usaha 

mikro dan kecil. KSPPS Baitul Qiradh Bina Insan Mandiri yang berperan aktif 

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui skema pembiayaan syariah 

dan berbagai program pendampingan. Dengan menyediakan akses permodalan 

yang lebih mudah dan bebas dari unsur riba, koperasi ini mendorong pertumbuhan 

UMKM yang dikelola oleh ibu rumah tangga. Selain itu, koperasi syariah ini juga 

memberikan pelatihan kewirausahaan, manajemen keuangan, serta strategi 

pemasaran yang bertujuan untuk meningkatkan daya saing UMKM (Puspa, 

2024). UMKM yang dikelola oleh ibu rumah tangga memiliki kontribusi besar 

dalam mendukung perekonomian keluarga dan masyarakat. Dengan adanya 

dukungan dari koperasi syariah, ibu rumah tangga dapat lebih mandiri secara 

ekonomi, meningkatkan pendapatan keluarga, serta menciptakan lapangan kerja 

bagi lingkungan sekitar. Pemberdayaan ekonomi melalui UMKM tidak hanya 

berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga pada aspek sosial, di mana ibu rumah 
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tangga menjadi lebih produktif dan memiliki kontribusi yang lebih besar dalam 

komunitasnya. 

Pemberdayaan UMKM ibu rumah tangga akan berpengaruh pada 

peningkatan taraf hidup, kemandirian, dan kemampuan usaha di wilayah tertentu. 

Salah satu upaya pemerintah untuk menciptakan lapangan kerja adalah dengan 

memberikan dana untuk mendirikan industri kecil dan menengah. Pemerintah, 

melalui pihak ketiga, menyediakan dana dalam bentuk pinjaman kredit sebagai 

modal awal bagi para pengusaha, seperti lembaga keuangan atau koperasi 

(Marwah, 2018). 

Pemberdayaan perempuan atau Ibu Rumah Tangga menjadi penting 

karena dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan potensi masyarakat untuk 

berkembang. Untuk mencapai tujuan pemberdayaan, berbagai strategi dapat 

diterapkan, termasuk strategi modernisasi yang mengarahkan pada perubahan 

struktur sosial, ekonomi, dan budaya yang melibatkan peran serta masyarakat. 

Prioritas utama dalam pemberdayaan adalah tercapainya kemandirian, artinya 

perempuan sebagai bagian dari masyarakat diharapkan mampu menolong dirinya 

sendiri dalam berbagai aspek, terutama yang berkaitan dengan kelangsungan 

hidupnya. Saat ini, banyak perempuan masih memiliki pengetahuan, 

keterampilan, sikap kreatif, dan aspirasi yang rendah, yang mengakibatkan 

banyak dari mereka hidup dalam kemiskinan dan terpinggirkan. Oleh karena itu, 

perempuan perlu diberdayakan terutama dalam bidang ekonomi untuk mengatasi 

kemiskinan yang dihadapi mereka dan keluarganya, serta untuk meningkatkan 

penghasilan perempuan melalui pemberdayaan ekonomi, seperti bantuan modal 

usaha, bantuan simpan pinjam, pembentukan koperasi, dan lain sebagainya 

(Hasanah, 2013). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 2023, Indeks Pemberdayaan 

Gender (IDG) di Kota Banda Aceh mengalami penurunan signifikan dari tahun 
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2022 ke tahun 2023. Pada tahun 2022, IDG tercatat sebesar 56,33, sementara pada 

tahun 2023, angka tersebut turun menjadi 52,15, yang berarti terjadi penurunan 

sebesar 7,4%. Penurunan ini menunjukkan adanya pelemahan dalam keterlibatan 

perempuan dalam berbagai sektor strategis, seperti partisipasi dalam pengambilan 

keputusan, akses terhadap sumber daya ekonomi, serta peran dalam pembangunan 

sosial dan politik. Penurunan Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) di Kota Banda 

Aceh mencerminkan adanya tantangan dalam pemberdayaan perempuan di 

berbagai sektor. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang lebih inklusif, 

peningkatan akses terhadap pendidikan dan modal usaha, serta program 

pemberdayaan perempuan yang berkelanjutan guna meningkatkan kembali 

indeks pemberdayaan gender di Kota Banda Aceh. 

Namun, masih terdapat berbagai tantangan yang dihadapi oleh ibu rumah 

tangga dalam menjalankan UMKM mereka, seperti keterbatasan modal, 

kurangnya keterampilan manajerial, serta rendahnya akses terhadap pasar yang 

lebih luas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih dalam 

peranan KSPPS Baitul Qiradh Bina Insan Mandiri (Bima) terhadap 

pemberdayaan UMKM ibu rumah tangga dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat khususnya melalui studi pada UMKM ibu rumah tangga di Kota 

Banda Aceh.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian yang 

dituangkan dalam skripsi dengan judul: “Analisis Peran KSPPS Baitul Qiradh 

Bina Insan Mandiri (BIMA) Terhadap Pemberdayaan UMKM Ibu Rumah 

Tangga dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat (Studi Pada UMKM Ibu 

Rumah Tangga di Kota Banda Aceh)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah:  
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1. Bagaimana peran KSPPS Baitul Qiradh Bina Insan Mandiri (BIMA) 

terhadap pemberdayaan UMKM ibu rumah tangga dalam meningkatkan 

ekonomi Masyarakat di Kota Banda Aceh? 

2. Apa saja hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh KSPPS Baitul 

Qiradh Bina Insan Mandiri Banda Aceh dalam pelaksanaan program 

pemberdayaan UMKM Ibu Rumah Tangga? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang terdapat didalam 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui peran KSPPS Baitul Qiradh Bina Insan Mandiri 

(BIMA) terhadap pemberdayaan UMKM ibu rumah tangga dalam 

meningkatkan ekonomi Masyarakat di Kota Banda Aceh  

2. Untuk mengetahui hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh KSPPS 

Baitul Qiradh Bina Insan Mandiri Banda Aceh dalam pelaksanaan 

program pemberdayaan UMKM Ibu Rumah Tangga 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber acuan bagi 

mahasiswa perbankan syariah, dan dapat memperkaya pengetahuan, 

memberi informasi serta dapat mengembangkan ilmu ekonomi, dapat 

memberikan kontribusi terhadap kajian akademik mengenai peran 

UMKM dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, khususnya yang 

dikelola oleh ibu rumah tangga. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini juga dapat menambah literasi 

pada penelitian-penelitian serupa di masa mendatang. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi KSPPS Baitul 

Qiradh Bina Insan Mandiri dalam meningkatkan program 

pendampingan bagi UMKM ibu rumah tangga.  

b. Bagi pelaku UMKM, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

solusi untuk pengembangan usaha yang lebih produktif dan inovatif. 

3. Manfaat Kebijakan 

a. Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pembuat kebijakan untuk 

merancang kebijakan yang mendukung pengembangan UMKM ibu 

rumah tangga dan pemberdayaan ekonomi masyarakat secara efektif. 

b. Melalui pemahaman lebih dalam tentang peran koperasi UMKM ibu 

rumah tangga, pemerintah dapat merancang regulasi yang sesuai untuk 

mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan sektor UMKM yang 

berbasis syariah. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan dalam penelitian ini disusun berdasarkan sistematika berikut:  

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini membahas tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini membahas tentang landasan teori, definisi yang mendukung 

penelitian terkait peran KSPPS Baitul Qiradh Bina Insan Mandiri (BIMA) 

terhadap pemberdayaan UMKM ibu rumah tangga dalam meningkatkan ekonomi 

Masyarakat, penelitian terdahulu, dan kerangka berpikir. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini membahas tentang jenis penelitian, jenis dan sumber data, subjek 

penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisa data. 
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 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi karakteristik responden, analisis deskriptif, hasil pengujian, 

serta analisis dan pembahasan mengenai peran KSPPS Baitul Qiradh Bina Insan 

Mandiri (BIMA) terhadap pemberdayaan UMKM ibu rumah tangga dalam 

meningkatkan ekonomi Masyarakat di Kota Banda Aceh. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dapat diambil dan 

saran-saran yang diberikan oleh penulis kepada pihak-pihak yang bersangkutan 

dengan penelitian ini.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


